PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PENCEGAHAN
KECURANGAN (FRAUD)

(Studi Kasus Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Kantor Pusat Bandung)

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul peranan audit internal terhadap pencegahan
kecurangan (fraud). Penelitian. ini pada PT. Telekomunikasi Indonesia,
Tbk. Tujuan penelitian untuk' mengetahui pere ditinternal dalam pencegahan
kecurangan (fraud) di.PT. Telekomunikasi Indonesia, T bk. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitia ibadalah metode € \ atory dengan pendekatan
survey. Pengu an data dilaksanakandengan di kepustakaan dan studi
lapangan diantafanya menyebarkan kuesioner. Penguijian statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis rank spearman. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 40 @rang yang bekerja.di PT. Teleko asi Indonesia, Tbk. Audit
internal berpe ki dalam pencegahan kecuranga asil perhitungan koefisien
determinasi sebesar 54,02%, sedangkan sisanya sebesar 45,98% merupakan
variabel lain yé akdit I. Kecurangamdapat diminimalisir oleh audit internal
dengan cara an aktivitas-aktivitas penilaian dan pengawasan terhadap
kebenaran data da formasi juga kesesuaian dengan kebijakan yang ditetapkan
oleh perusahaan. -
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THE ROLE OF THE INTERNAL AUDIT ON THE FRAUD PREVENTION
(FRAUD)

(Case Study At PT.Telekomunikasi Indonesia, Thk
Bandung Head Office)

ABSTRACK

This research entitled the role of internal audit of fraud prevention (fraud). This
research was conducted at PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. The purpose of
research to determine the role of internal audit in fraud prevention (fraud) in PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk. The research method used in this research is
explanatory method with surve data were collected by library
research and field studie as distributing questionnaires. Test statistic used in
this research is spearman rank analysis. The sample in this study amounted to 40

people working at PT. Telekomunikasi Indonesia, t‘ Internal audits play a role
in fraud prevention. « ' efficient of determination equal
to 54,02%, whi ervariable which not examined.

Fraud can be minimi int | eting assessment activities and
monitoring t r orm | @s conformity with the policies



